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ABSTRAK 

 

Penentuan jumlah produksi barang dalam suatu perusahaan merupakan hal yang 

penting pada suatu proses produksi. Oleh sebab itu diperlukan suatu sistem yang dapat 

membantu dalam memberikan rekomendasi keputusan sehingga managemen produksi mampu 

mengatur jumlah persediaan barang dengan jumlah sesuai. 

 

Sistem pendukung keputusan atau SPK merupakan suatu sistem yang membantu 

menyelesaikan permasalahan. Banyak metode yang digunakan untuk membuat Sistem 

Pendukung Keputusan, antara lain dengan metode Fuzzy Tsukamoto. 

 

Fuzzy Tsukamoto menerapkan rata – rata terbobot untuk menghitung jumlah produksi 

barang sebagai hasil akhirnya. Sistem Pendukung Keputusan penentuan jumlah produksi 

barang dengan metode fuzzy tsukamoto menghasilkan suatu sistem yang dapat menentukan 

jumlah produksi yang dapat membantu managemen produksi dalam membuat keputusan 

dengan cara mengolah data persediaan dan data pemesanan barang. 

 

Kata Kunci : sistem pendukung keputusan, jumlah produksi, metode fuzzy tsukamoto. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Luki Hamzah Rosi | 12.1.03.02.0313 
FT - Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 5|| 

 

I. LATAR BELAKANG 

Sebuah usaha yang bergerak dalam 

bidang industri dan perdagangan 

dihadapkan pada suatu masalah, yaitu pada 

bidang produksi dalam hal menentukan 

jumlah produksi barang (Indriyanti, 2012). 

Untuk menyelisaikan masalah tersebut, 

maka perlu merencanakan suatu strategi 

produksi agar managemen produksi dapat 

mengatur jumlah persediaan barang dalam 

jumlah yang sesuai serta dapat memenuhi 

permintaan pasar dengan tepat waktu. 

Distro Anime Fang merupakan jenis 

distro yang menjual dan memproduksi 

pakaian dan aksesoris anime. Dan saat ini 

dalam penentuan jumlah produksi masih 

manual serta produksi barang yang 

bergantung kepada permintaan dari 

konsumen, hal ini akan menjadi kendala 

untuk menentukan jumlah produksi tiap 

produk barangnya. 

Penyelesaiaan permasalahan tersebut, 

dibutuhkan suatu sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan berapa 

banyak jumlah produk yang diproduksi. 

Adapun penyelesaian yang dilakukan 

adalah dengan membuat sistem pendukung 

keputusan yang mengolah data pesanan dan 

persediaan menggunakan Fuzzy Tsukamoto  

untuk penentuan jumlah produksi barang. 

Hasil dari sistem pendukung keputusan 

adalah berupa rekomendasi jumlah barang 

yang diproduksi pada tiap produk barang 

ukuran L, XL dan XXL. 

Dari pembahasan latar belakang diatas 

penulis melakukan penelitian dengan judul 

Implemantasi Metode Fuzzy Tsukamoto 

Untuk Pendukung Keputusan Jumlah 

Produksi Barang Pada Distro Anime. 

II. METODE 

1. Metode Tsukamoto 

Pada metode Tsukamoto, setiap aturan 

(RULE) direpresentasikan menggunakan 

himpunan fuzzy, dengan fungsi keanggotaan 

yang monoton (Ardiansyah, 2013). Untuk 

menentukan nilai output, hasil inferensi dari 

tiap-tiap aturan diberikan secara tegas 

(crisp) berdasarkan α- predikat (fire 

strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan 

menggunakan rata-rata terbobot. Cara ini 

disebut dengan metode defuzzifikasi 

(penegasan). Metode defuzzifikasi yang 

digunakan dalam metode Tsukamoto adalah 

metode defuzzifikasi rata-rata terpusat 

(Center Average Defuzzyfier) (Ardiansyah, 

2013). 

2. Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS adalah salah satu 

metode pengambilan keputusan 

multikriteria yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada 

tahun 1981. TOPSIS (Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution) 

merupakan salah satu metode pengambilan 

keputusan multikriteria berdasarkan pada 

konsep dimana alternatif yang terpilih yang 

terbaik tidak hanya memiliki jarak 

terpendek dari solusi ideal positif, namun 
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juga memiliki  jarak terpanjang dari solusi 

ideal negatif (Kurniasih, 2013). 

Prosedur TOPSIS mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi. 

b. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi terbobot. 

c. Menentukan matriks solusi ideal positif 

&  matriks solusi ideal negative. 

d. Menentukan jarak antara nilai setiap 

alternatif dengan matriks solusi ideal 

positif & matriks solusi ideal negatif. 

e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 

alternatif. 

Menggambarkan  alternatif  (m)  dan  

kriteria  (n)  ke  dalam  sebuah  matriks, 

dimana  Xij adalah  pengukuran  pilihan  

dari  alternatif  ke-i  dan  kriteria ke-j. 

 

TOPSIS memebutuhkan rating kinerja 

setipa laternatif Ai pada setiap kriteria Cj 

yang ternormalisasi, yaitu : 

 

Solusi ideal positif A+ dan solusi 

ideal negatif A- dapat ditentukan  

berdasarkan rating terbobot 

ternormalisasi (yij) sebagai  

 

 

 

 

 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi 

ideal positif dirumuskan sebagai : 

 

 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi 

ideal negatif dirumuskan sebagai : 

 

 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif 

(Vi) di berikan sebagai : 

 

Nilai Ci yang lebih besar menunjukkan 

bahwa alternatif Ai lebih dipilih. 

3. Alur Data Proses Metode 

STRAT

Data 

Persediaan, 

pesanan, 

Nilai 

variabel 

fuzzy

Jumlah total pesan 

pada barang
Fuzzyfikasi

Inferensi fuzzy

Defuzzysifikasi
Nilai 

Optimasi

Matrik Keputusan
Normalisasi Matrik 

Keputusan

Kalikan Matrik 

Keputusan dengan 

bobot

Tentukan Solusi 

Ideal

Menentukan Jarak 

Ukuran

Nilai prefensi tiap 

ukuran dalam 

prosentase

Mencari nilai selisih 

antara Total pesan 

barang dan Nilai 

optimasi

Mencari nilai real 

berdasarkan 

prosentase ukuran 

barang terhadap 

nilai selisih

Nilai 

Optimasi 

tiap ukuran 

barang

END

Tabel Data 

persediaan 

barang

Tabel Jumlah 

Ukuran Barang

 

Gambar 1 Flowchart Olah Data 

……......…………. (2.1) 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

1. Menu input Data Barang 

 

Gambar 2 Input Barang 

Menu ini berfungsi sebagai tampilan 

input dari barang yang dikelola pada 

periode terbaru. Pada form input produk 

memiliki 7 input yaitu Nama Barang, 

Jumlah Barang ukuran L, Jumlah 

Barang ukuran XL, Jumlah Barang 

ukuran XXL, Nilai variabel fuzzy 

produksi, Nilai variabel fuzzy 

persediaan, Nilai variabel fuzzy pesanan.  

2. Menu Input Data Pesanan 

 

Gambar 3 Input Pesanan 

Menu ini berfungsi sebagai 

tampilan input dari pesanan barang 

yang dikelola pada periode terbaru.  

3. Menu Output Produksi 

 

Gambar 4 output Produksi 

Menu ini berfungsi sebagai tampilan 

Output dari produksi barang. Memiliki 

3 jenis informasi yaitu data jumlah 

persediaan barang, data pesanan dan 

data produksi tiap ukuran barang. 

B. Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah hasil jumlah produksi 

dari Sistem Pendukung Keputusan dengan 

menerapkan metode Fuzzy Tsukamoto 

dapat digunakan sebagai rekomendasi 

penentuan jumlah produksi barang pada 

ukuran L, XL dan XXL, dengan cara 

melakukan pengolahan data persediaan dan 

pesanan barang. 
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